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Abstract
This study aimed to determine the process of improving student learning in fast road
use the media to help rope in students of grade VIII D of SMPN 3 Pontianak. whereas
in this study using classroom action research (PTK), the research subject teachers
collaborate with the students of class VIII D SMPN 3 Pontianak totaling 39 people. So
the results of learning to walk fast through the medium of the auxiliary ropes in the
first cycle can be improved then researchers continued in cycle II, the students
complete as many as 39 students or 100% included in the category of completely. This
Data shows that the research way fast through the medium of the auxiliary strap has
been successfully performed because it has been more than KKM is 80%. Based on
the results of research on the cycle I contained the results of the completeness with the
number of 26 people with a percentage of 66.66% and students who have not
completed a total of 13 people with the percentage of 33,34%. While disiklus II there
was an increase in students which amounted to 39 people with a percentage of 100%
and that is not yet completed does not exist.
Keywords: Brisk Path, Learning Outcomes, Rope Media
PENDAHULUAN
Upaya untuk mengembangkan
kemampuan anak yang berkaitan dengan
kualitas gerak dalam olahraga khususnya di
lingkungan sekolah dilakukan dengan proses
pembelajaran melalui pendidikan jasmani.
Kurikulum pendidikan termuat berbagai
macam materi pendidikan di antaranya
adalah pendidikan jasmani.
Menurut Feri Kurniawan (2012: 13)
atletik adalah gabungan beberapa olahraga
yang dapat digabungkan dan dikelompokan
menjadi lari, lempar, jalan, lompat dan
beberapa lainnya sehingga atletik di
indonesia adalah PASI (persatuan Atletik
Seluruh Indonesia). Sedangkan Menurut
Annarino, Cowell, dan Hazelton (Sukintaka,
2004: 16) Pendidikan jasmani
merupakanpendidikan lewat aktivitas jasmani
untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani
yang telah dirumuskan dalam ranahfisik,
psikomotorik, afektif dan kognitif dalam
kerangka pendidikan nasional. Guna
mewujudkan tujuan pendidikan jasmani
tersebut, salah satu upaya yang hendaknya
dilakukan adalah dengan mengembangkan
kemampuan gerak dengan olahraga
permainan. Pembinaan secara terpadu dan
berkelanjutan akan menumbuhkan dan
meningkatkan minat peserta didik terhadap
peningkatan hasil belajar pendidikan jasmani
serta dapat melahirkan peserta didik yang
berkualitas di masa mendatang.
Menurut Dini Rosdiani (2014 :137)
Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan
yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang
direncanakan secara sistematik berjutuan
untuk mengembangkan dan meningkatkan
individu secara organik,neuromuskuler,
perseptual, koknitif, dalam kerangka sistem
pendidikan nasional. Dalam proses
1pembelajaran pendidikan jasmani dan
olahraga terdapat berbagai materi
pembelajaran yang harus dipelajari peserta
didik, di antaranya adalah atletik.
Menurut Husdarta (2011: 18).
Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan
melalui aktivitas jasmani, permainan atau
olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan
pendidikan. Atletik merupakan salah satu
unsur  Pendidikan Jasmani dan Kesehatan,
juga merupakan aktifitas jasmani serta
pembinaan hidup sehat dan pengembangan
jasmani, mental, sosial, emosional yang
serasi, selaras, dan seimbang.Atletik yang
mencakup jalan, lari, lompat, dan lempar
boleh dikatakan sebagai cabang olahraga
yang  tertua, sama tuanya  dengan usia
manusia pertama di dunia. Hal ini mudah di
pahami,karena manusia pada saat itu harus
berjalan,lompat, dan lempar untuk
mempertahankan hidupnya.hingga sampai
sekarang cabang atletik lari,lompat,lempar,
sangat maju dan sering di selenggarakan
dalam perlombaan akan tetapi cabang atletik
yang satu ini sering di lupakan yaitu jalan
atau jalan cepat. Banyak generasi-generasi
hingga sekarang tidak mengerti  jalan atau
jalan cepat yang sebenarnya (Widya,
Mokhamad Jumidar, 2004:1)
Jalan adalah suatu gerakan melangkah
ke segala arah yang dilakukan oleh siapa
saja, tidak mengenal usia. Namun demikian,
jika gerak jalan tidak diperhatikan dari usia
muda, dikhawatirkan ada kelainan pada
berjalan.untuk itu, perlu diinformasikan
gerakan jalan maupun bentuk-bentuk latihan
dalam berjalan yang dapat dilakukan secara
bermain, bailk itu kelompok kecil maupun
besar (khomsin, 2008:139)
Kita mengenal istilah jalan cepat,jalan
cepat adalah gerak maju dengan langkah kaki
yang dilakukan sedemikian rupa hingga
tampa terputus hubungan dengan tanah
sesaatpun dan tetap di pelihara demikian
selama perlombaan berlangsung .selama
waktu tiap lanagkah, kaki depan di perjalanan
harus tetap terhubung dengan tanah sebelum
kaki belakang meninggalkan dari tanah. Kaki
penopang harus diluruskan, dan tidak
dibengkokan pada lutut sekurang-kurangnya
barang sesaat apabila dalam posisi badan
tegak. Gerakan melangkah maju yang
dilakukan seorang pejalan cepat, dengan
kedua kaki selalu menyentuh tanah, dan
mengharuskan lutut selalu lurus (tidak boleh
bengkok), dari gerakan tarikan hingga
dorongan pada saat menyentuh tanah badan
selalu tegak.
Ada pun teknik dasar setiap cabang
olahraga memiliki teknik dasar yang harus
dikuasai terlebih dahulu oleh peserta
didik.Begitu juga dalam olahraga jalan cepat.
Berkaitan dengan pembinaan jalan cepat,
maka ada beberapa bentuk latihan yang dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan
pada jalan cepat.Mengacu pada masalah yang
dialami dalam mengoptimalkan hasil belajar
peserta didiktersebut, peneliti mencoba untuk
melakukan penelitian untuk meningkatkan
hasil belajar yang dimiliki peserta didik
dengan proses pembelajaran dengan
mengunakan media tali. Hal ini dilakukan
agar peserta didikbisa melakukan teknik
dasar jalan cepatdengan benar.Latihan
menggunakan tali sangat membantu
bertujuan untuk memberikan  arahan  tanda
lurus hingga mempermudahkan untuk
melakukan  jalan cepat.
Dalam proses pembelajaran jalan cepat
pada peserta didik SMPN 3 Pontianak,
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
pada pertemuan pembelajaran jalan cepat,
kondisi yang dialami peserta didik adalah
penguasaan keterampilan teknik dasar yang
dimana peserta didik tersebut menampilkan
gerakan yang kurang baik dalam melakukan
aktivitas ini, seperti dalam awalan sikap
teknik dasar pada posisi tumit dan jari-jari
kaki, gerakan yang ditampilkan yaitu posisi
tumit kaki tidak sejajar dengan jari-jari kaki
dan membuka terlalu lebar seharusnya dalam
pelaksanaan yang benar posisi tumit kaki
sejajar dengan jari-jari kaki dan kaki depan
seharusnya sejajar dengan kaki belakang.
Sekaligus arah pandangan peserta didik
sering menghadap ke samping, dimana
seharusnya arah pandangan selalu fokus
menghadap ke depan.
Menurut Wina Sanjaya (2008: 204)
media pembelajaran adalah seluruh alat dan
2bahan yang dapat dipakai untuk tujuan
pendidikan, seperti radio, televisi, buku,
koran, majalah, dan sebagainya. Sedangkan
menurut Rayandra Asyhar (2012: 7)
menyatakan bahwa media pembelajaran
sebagai alat untuk memberi perangsang bagi
peserta didik supaya terjadi proses belajar.
Pendapat lain pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat membawa informasi dan
pengetahuan dalam interaksi yang
berlangsung antara pendidik dan peserta
didik
Tali merupakan sebuah sarana mengikat,
menarik, dan menyambung yang digunakan
untuk aktivitas tertentu seperti kekuatan tarik
menarik yang bisa digunakan untuk menyeret
dan mengangkat.agar mempermudah beban
yang kita peroleh. Pada umumnya, tali
memiliki ukuran untuk memberi sebuah garis
menggunakan ukuran 10mm dengan panjang
120m”.sehingga mampu mendorong proses
praktik belajar terhadap peserta didik
tersebut.
Berhubungan dengan media
pembelajaran, tali dimana digunakan secara
umum sebagai alat untuk mengikat dan
menarik, didalam proses pembelajaran
taliterebut dialih fungsikan sebagai media
untuk garis pada saat proses pembelajaran
jalan cepat  dalam pembelajaran atletik.Tali
digunakan dalam proses pembelajaran jalan
cepat, dimana peserta didikmemulai dari
garis start dan garis tali, dilanjutkan dengan
gerakan jalan cepat seperti berikut :
1. Posisi kaki,mata kaki dan jari-jari kaki.
Peserta didik berdiri tegak menghadap
garis tali, , dilanjutkan dengan gerakan
jalan cepat, dimana tali tersebut masih
berfungsi sebagai garis bantu gerak kaki
dan jari-jari kaki pesertadidik
2. Posisi lutut jalan cepat.
Peserta didik lututnya  harus diluruskan
apabila peserta didik lutunya di
bengkokkan maka sipejalan cepat berjalan
dengan kaki datar
3. Posisi pinggang dan pinggul. pusat
gerakan pejalan cepat. Bila pejalan cepat
tidak memiliki mobilitas pinggang, hal ini
akan mengurangi langkahnya
4. Posisi lengan dan bahu. Harus digunakan
untuk memberikan keseimbangan. Bahu
harus rileks, tidak kaku dan tidak tegang,
dengan siku ditekuk 90º.
Menurut Wina Sanjaya (2011: 13) “hasil
belajar berkaitan dengan pencapaian dalam
memperoleh kemampuan sesuai dengan
tujuan khusus yang direncanakan”.Untuk
mengetahui perkembangan sampai di mana
hasil yang telah dicapai oleh seseorang dalam
belajar, maka harus dilakukan
evaluasi.Sedangkan menurut Dimyati dan
mudjiono (2013: 11),”hasil belajar tersebut
terdiri dari informasi verbal,keterampilan
intelek, keterampilan motorik,sikap,dan
siasat kognitif”. Sehingga hasil belajar dapat
ditafsirkan sebagai output dari proses belajar-
mengajar. Menurut Purwanto (2014: 46),
“hasil belajar merupakan pencapaian tujuan
pendidikan pada siswa yang mengikuti proses
belajar mengajar.
Untuk menentukan kemajuan yang
dicapai maka harus ada kriteria (patokan)
yang mengacu pada tujuan yang telah
ditentukan sehingga dapat diketahui seberapa
besar pengaruh strategi belajar mengajar
terhadap keberhasilan belajar peserta didik.
Berdasarkan pengertian tentang hasil
belajar tersebut, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar tidak hanya berupa sesuatu yang
dapat diukur secara kuantitatif saja melainkan
juga secara kualitatif terkait dengan
perubahan peserta didik dari yang belum bisa
menjadi bisa, sehingga penilaiannya bisa
menggunakan tes maupun non tes.
Menurut (Mokhamad Jumidar A.
Widya, 2004: 2) Jalan cepat adalah gerak
maju dengan melangkah yang dilakukan
sedemikian rupa sehingga tanpa adanya
hubungan terputus dengan tanah. Setiap kali
melangkah, kaki depan harus menyentuh
tanah sebelum kaki belakang meninggalkan
tanah. Pada periode melangkah di mana satu
kaki harus berada di tanah maka kaki tersebut
harus lurus/lutut tidak bengkok dan kaki
tumpu ini dalam keadaan posisi tegak lurus.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
saat melakukan jalan cepat posisi lutut harus
diluruskan sehingga pada saat melangkah
3hubungan kaki tidak terputus dengan tanah
sebelum kaki belakang meninggalkan tanah.
Penelitian yang relevan
Guru sebagai penyelenggara pendidikan
sekaligus motivator utama dalam proses
pembelajaran mempunyai peranan yang
sangat penting dalam rangka pencapaian
tujuan pendidikan, disamping itu kualitas
guru cenderung berpengaruh terhadap
kualitas siswa. Suatu kegiatan belajar
mengajar akan cenderung lebih baik bila
ditunjang oleh kemampuan guru dalam
menciptakan suatu interaksi yang dinamis
yang mengacu pada pencapaian instruksional
khusus merupakan salah satu kriteria
keberhasilan dalam proses pembelajaran.
Guru dalam proses pembelajaran harus
mampu merencanakan, menetapkan tujuan,
mempersiapkan materi, memilih metode dan
alat bantu yang tepat dalam proses
pembelajaran ini dikarenakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan sesuai dengan standar kompetensi
dan kompetensi dasar. Hasil belajar lompat
jauh gaya menggantung dapat ditinjau
melalui kognitif, afektif, dan psikomotor.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media tali terhadap
hasil belajar lompat jauh gaya menggantung.
Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen semu dengan pendekatan
deskriptif kuantitatif.  Subjek penelitiannya
adalah siswa kelas VIII-C SMP Negeri 2
Krejengan Kabupaten Probolinggo yang
berjumlah 24 siswa. Dari hasil penelitian
secara umum dapat disimpulkan bahwa
selama pemberian 2 perlakuan terdapat
pengaruh yang signifikan nilai penggunaan
media tali terhadap hasil belajar lompat jauh
gaya menggantung yang dibuktikan dengan
hasil t hitung > t tabel (16,570 > 1,713) dari
ketiga komponen hasil belajar yang
digunakan pada saat pretest dan posttest yaitu
kognitif, afektif,dan psikomotor dengan
peningkatan hasil belajar sebesar 41,07%.
METODE PENELITIAN
Menurut Kunandar (2012: 41) Penelitian
ini menggunakan pendekatan PTK
(Penelitian Tindakan Kelas ),penelitian ini
untuk meningkatkan mutu pembelajaran
apabila diimplemntasikan dengan baik dan
benar yang dilakukan bermasud untuk
menemukan informasi tentang pelaksaan
variasi pembelajaran yang disampaikan
dengan penelitian tindakan kelas.
Yang menjadi subjek penelitian ini
adalah peserta didik  kelas VIII SMPN 03
Pontianak yang berjumlah 39 orang siswa.
Tempat Penelitian Pelaksanaan penelitian
dalam pengambilan data dilakuan di SMPN
03 Pontianak Waktu penelitian Penelitian
Tindakan Kelas laksanakan pada Bulan
Oktober 2018 sampai  Bulan November2018.
Alat dan Bahan Penelitian : (1) Lapangan, (2)
Tali, untuk tes atletik jalan cepat, (3) Peluit,
digunakan untuk mempermudah dalam
pengorganisasian siswa, (4) Kamera,
digunakan untuk dokumentasi serta
membantu dalam evaluasi gerak kepada
siswa, (5) Formulir tes dan alat tulis,
digunakan untuk mencatat hasil yang dicapai
dalam pelaksanaan uji tes.
Teknik Pengumpulan Data, Menurut
Jakni (2017: 157) tes adalah suatu teknik atau
cara yang diberikan oleh guru terhadap
peserta didik, berupa pertanyaan-pertanyaan
yang harus di jawab baik secara lisan maupun
tulisan untuk mengukur tingkat materi
pembelajaran yang telah di sampaikan.
Dalam Hamid Darmadi (2012: 6)
menyatakan bahwa metode diskriptif
berkaitan dengan pengumpulan data untuk
memberikan gambaran konsep dengan subjek
penelitian saat ini.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:
101), instrumen penelitian adalah alat bantu
yang dipilih dan digunakan peneliti dalam
kegiatannya mengumpulkan data. Beberapa
instrumen yang digunakan oleh peneliti
dalam pelaksanaan penelitian adalah: (1) Tes
Ketepatan Jalan Cepat Pelaksanaan evaluasi
adalah tes praktek melakukan jalan cepat, (2)
Lembar Observasi Pengamatan atau
observasi yang dilakukan peneliti bersama
guru penjas dengan melakukan pengamatan
dan pencatatan mengenai proses
pembelajaran yang terjadi di dalam maupun
di luar kelas, (3) Observasi ini dilakukan
dengan menggunakan panduan yang telah
4dipersiapkan dalam lembar observasi, (4)
Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara mengambil foto-foto anak pada
saat proses pembelajaran berlangsung.
Dokumentasi dilakukan dengan cara
mengambil foto atau merekam gambar pada
saat kegiatan belajar mengajar sedang
berlangsung. Dokumen ini dilakukan untuk
memberikan gambaran secara nyata tentang
keterampilan berpikir anak pada saat proses
pembelajaran dan untuk memperkuat data
yang telah diperoleh.
Dokumen-dokumen tersebut berupa foto
yang memberikan gambaran nyata mengenai
kegiatan anak pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Foto tersebut berfungsi untuk
merekam kegiatan penting yang dilakukan
anak pada saat proses pembelajaran yang
menggambarkan kegiatan anak.
Alat Pengumpulan Data. Suatu data
yang telah dikumpulkan dalam penelitian
akan menjadi tidak bermakna apabila tidak
dianalisis yakni diolah dan diintepretasikan.
Menurut Wina Sanjaya (2009: 106) analisis
data adalah suatu proses mengolah dan
mengintepretasi data dengan tujuan untuk
mendudukkan berbagai informasi sesuai
dengan fungsinya hingga memiliki makna
dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan
penelitian.
Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitan secara
proses dengan lembaran Fortofolio hasil
belajar jalan cepat.Aspek penilaian dan
besaran skor yang di proleh dari setiap item
tertinggi adalah 4 dan terendah adalah 1
dengan skor maksimum adalah 12
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan data tes awal atau pre-
implementasi jalan cepat dalam pembelajaran
atletik dapat dilihat dalam lampiran
berikut,kemudian dapat dikelompokan
kategori hasil belajar siswa pada tabel dan
grafik dibawah ini
Tabel 1. Presentase Pembelajaran Jalan Cepat Pada Pre-implementasi
Jumlah Siswa Nilai Predikat Fresentase Keterangan
0 90-100 A 0% Tuntas
9 80-89 B 23,08% Tuntas
30 70-79 C 76,92% Tidak Tuntas
0 0-69 D 0% Tidak Tuntas
Tabel 2. Hasil Tes Siklus I Jalan Cepat
Jumlah Siswa Nilai Predikat Fresentase Keterangan
0 90-100 A 0% Tuntas
26 80-89 B 66,66% Tuntas
13 70-79 C 13,34% Tidak Tuntas
0 0-69 D 0% Tidak Tuntas
Hasil dari tabel 1 peneliti  mendapat
hasil pre-implementasi di peroleh bahwa data
ketuntasan siswa hanya sebesar 23,08% atau
sebanyak  9 siswa dan siswa yang belum
tuntas sebesar 76,92% atau sebanyak 30
siswa . hal ini menunjukan  bahwa ketuntasan
5hasil belajar siswa pada tes pre-implementasi
masih jauh dari indikator keberhasilan
belajar minimal 80% dari jumlah siswa yang
mencapai  KKM = 80%.
Deskripsi  hasil tindakan siklus 1
Pada siklus I Sesuai dengan data peneliti
yang telah dilakukan. Akan ditunjukan dan
diperlihatkan data hasil penelitian siklus 1
sebagaimana tabel  2 di bawah ini
Dari table 2 dapat dilihat,  bahwa
sebanyak 26 siswa sudah termasuk pada
kategori ketuntasan yaitu sebesar 66,66% dan
kategori yang belom tuntas sebanyak 13
siswa yaitu sebesar 13,34% hal ini
menandakan bahwa terdapat peningkatan
meskipun masih ada beberapa siswa yang
belom tuntas  dari tindakan yang dilakukan
melalui media bantu tali.
Refleksi siklus I Adapun hasil refleksi
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada
siklus I adalah sebagai berikut :
Hasil refleksi dari guru penjaskes dan
teman sejawat terhadap penelitian yang
dilakukan: (1) Pemahaman siswa  terhadap
teknik dasar jalan cepat melalui media bantu
tali membuat siswa timbul rasa ingin
mencoba untuk melakukan pembelajaran dan
semangkin aktif untuk mencoba melakukan
pembelajaran itu sendiri, (2) Kelebihan
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti
yaitu :, (3) Setiap tindakan yang diberikan
oleh peneliti selalu diberikan simulasi
sehingga mempermudah siswa untuk
menirukan gerakannya, (4) Materi yang
disampaikan dalam pembelajaran dari yang
mudah ke sulit sehingga siswa bersemangat
dan aktif untuk mengikuti pelajaran jalan
cepat, (5) Pelajaran yang telah dilakukan
peneliti sudah baik, karena pembelajaran
yang diberikan belum pernah diterapkan dari
pembelajaran sebelumnya hanya berupa
ceramah.
Hasil refleksi terhadap siswa. (1)
Terdapat beberapa siswa yang merasa
mengerti atau merespon dalam menerima
materi pembelajaran yang dilakukan peneliti,
karena materi yang disampaikan cukup jelas
yaitu dengan adanya simulasi yang dilakukan
peneliti, (2) Siswa mulai merasa percaya diri
pada waktu pelaksanaan tes, karena mereka
bisa melakukan tes dengan baik, (3) Dibalik
rasa yang sudah mengerti  melakukan dan
percaya diri yang dirasakan oleh siswa,
namun hasil belajar yang didapat sesuai
kemampuan siswa belum mencapai indikator
keberhasilan klasikal minimal 80%
Menindak lanjuti  dari belom
tercapainya indikator keberhasilan minimal
(KKM)yang sudah ditetapkan, maka perlu
dilanjuti kesiklus II dengan materi yang
dirancang lebih baik(perbaikan), sedangkan
instrumen penilaian pelaksaan pembelajaran
tidak berubah.
Deskripsi Hasil Tindakan Siklus II
Hasil tindakan pada siklus I yang
menunjukan bahwa belum terjadinya
perubahan yang menuntaskan 80% dari
jumlah siswa, maka peneliti menindaklanjuti
dari belom tercapainya KKM pada hasil
belajar jalan cepat  yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus
II yang akan di jelaskan pada penjelasan di
bawah ini : (1) Tingkat ketuntasan hasil
belajar siswa Pada siklus II terjadi
peningkatan signifikan yaitu sebesar 33,34%
Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Pada siklus II
Jumlah Siswa          Nilai                   Predikat             Fresentase               Keterangan
39                    90-100                      A                        100%                        Tuntas
0 80-89                       B                         0%                           Tuntas
0                       70-79                       C                         0%                      Tidak Tuntas
0 0-69                         D                         0%                      Tidak Tuntas
6Dari hasil tabel 3 di atas menjelaskan
bahwa secara umum terjadi peningkatan yang
signifikan terhadap kemampuan jalan cepat
pada siswa kelas VIII D SMPN 03 Pontianak
pada siklus II, yaitu pada siklus I sebesar
66,66% menjadi 100% pada siklus II jadi
dapat di simpulkan bahwa pada siklus II
terjadi peningkatan  sebesar 34,4%.
Gambar 1.  Hasil Belajar Siswa Pada Pre-Implementasi, Siklus 1, dan Siklus 2 Dalam
Pembelajaran Jalan Cepat
Pembahasan
Penelitian tindakan ini dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan  siswa agar dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam
meningkatkan kemampuan dan hasil belajar
jalan cepat. Sesuai dengan data pada siklus I
terjadi peningkatan dalam hasil belajaran
siswa, dimana sebanyak 26 siswa atau
sebesar 66,66% sudah termasuk kategori
tuntas, walaupun sebanyak 15 atau sebesar
33,34% masih termasuk dalam kategori
belom tuntas. Agar hasil belajar jalan cepat
melalui media bantu talipada siklus I dapat
ditingkatkan maka peneliti berlanjut pada
siklus II ini secara keseluruhan siswa tuntas
sebanyak 39 siswa atau sebesar 100%
termasuk dalam kategori tuntas. Data ini
menunjukan bahwa penelitian jalan cepat
melalui media bantu tali sudah berhasil




Berdasarakan hasil penelitian bahwa
pada siklus I terdapat hasil ketuntasan dengan
jumlah 26 siswa atau sebesar 66,66% dan
siswa yang belom tuntas berjumlah 13 siswa
atau sebesar 33,34%. Sedangkan siklus II
terdapat hasil siswa dengan kategori tuntas
semua yang berjumlah 39 siswa atau sebesar
100% dan belum tuntas berjumlah 0 atau
tidak ada.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan atau dilaksanakan adapun saran
yang dapat diajukan yaitu : (1) Penggunaan
media pengganti sebagai alat untuk bahan
pembelajaran merupakan suatu hal yang
wajib ditiru karena selain dapat fokus pada
materi  yang diinginkan pembelajaran akan
dapat berkembang secara otomatis tergantung
suasana pembelajaran, (2) Sebaiknya
pendidik dapat memberikan pembekalan
kepada siswa tentang bagaimana  cara
memamfaatkan alat yang mudah didapat
sebagai bahan untuk belajar, karena belajar
itu tidak ada batas.
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